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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di UPT dan Laboratorium Nutrisi Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan kombinasi jerami padi amoniasi dengan
konsentrat yang disuplementasi phosfor (P), sulfur (S) dan daun ubi kayu yang
terbaik sebagai pengganti rumput lapangan dalam ransum terhadap kecernaan
NDF, ADF, SELULOSA dan PBB pada Sapi Pesisir 1-1,5 tahun sebanyak 15
ckor dengan berat badan berkisar 88-137 Kg yang ditempatkan pada kandang
metabolik. Penelitian ini dilakukan dengan metoda eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan pada setiap 5
perlakuan. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) dan perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT). Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Jerami amoniasi sebagai pengganti rumput dalam ternak sapi
memberikan pengaruh yang tidak berbeda setelah disuplementasi dengan daun ubi
kayu, phosphor dan sulfur sampai taraf 50% dalam ransum memberikan hasil
yang sama dengan rumput lapangan.

Kata kunci : Sapi Pesisir, Jerami Padi Amoniasi, Konsentrat, Sulfur, Phosfor .
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I.LPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan ternak
ruminansia. Namun akhir-akhir ini penyediaan pakan terutama hijauan unggul
sangat sulit untuk untuk didapatkan karena faktor pembangunan yang semakin
hari semakin pesat schingga ketersediaan lahan untuk pengembangan hijauan
pakan ternak semakin tidak kondusif. Untuk menjaga kelangsungan pengadaan
pakan ternak secara terus menerus, maka perlu dicari alternatif lain untuk
memecahkan masalah ini. Salah satunya adalah jerami padi yang merupakan
limbah pertanian yang mudah didapatkan dalam jumlah yang banyak, harganya
murah dan cukup potensial untuk dijadikan sumber pakan.

Menurut Komar (1984) bahwa kandungan gizi jerami padi berdasarkan
bahan kering adalah 4.43% protein kasar, 30.31% serat kasar , 1.57% lemak,
19.39% abu,44.43% BETN dan 42.95% TDN. Pemanfaatan jerami padi sebagai
bahan makanan ternak menghadapi kendala karena jerami padi mempunyai kadar
silika dan lignin yang tinggi ( silika 13,50% dan lignin 6.50%) yang mengikat
selulosa dan hemiselulosa, serta kandungan protein yang rendah (4.43%)
sehingga kecernaan jerami padi untuk makanan ternak rendah. Untuk dapat
memanfaatkan jerami padi secara optimal perlu meningkatkan nilai gizinya antara
lain dengan perlakuan kimia. Perlakuan kimia yang paling umum adalah amoniasi
dengan urea. Tujuan amoniasi antara lain: a) meningkatkan kandungan bahan
kering, bahan organik dan protein kasar, b) meningkatkan kandungan protein dari
15% - 9% serla ¢) merenggangkan ikatan lignin dengan selulosa dan

hemiselulosa.




Penelitian Dedi (2003) bahwa penggunaan jerami padi amoniasi dan
konsentrat yang perbandingannya 40 : 60, pertambahan bobot badan sapi masih
rendah dibandingkan penggunaan rumput lapangan. Oleh sebab itu teknik
pengolahan harus dipadukan dengan teknik suplementasi nutrien untuk
pertumbuhan mikroba rumen, karena mikroba rumen berperan dalam proses
fermentasi, sedangkan aktivitas mikroorganisme itu sendiri dipengaruhi oleh
zat-zat makanan yang terdapat dalam bahan pakan dan kecernaannya
tergantung pada aktivitas mikroorganisme rumen.

Mikroba yang tumbuh di dalam rumen membutuhkan nutrien yang cukup
seperti energi, protein, asam-asam amino dan mineral. Penambahan mineral
menjadi salah satu faktor penting untuk pertumbuhan mikroba rumen dalam
mensintesis protein mikroba. Hal ini disebabkan oleh pakan yang berasal dari
limbah pertanian atau perkebunan sering defisit dengan mineral penting untuk
pertumbuhan mikroba seperti P dan S (Preston dan Leng, 1987; Komisarczuk dan
Durand, 1991). Kadar mineral tersebut pada jerami padi di Indonesia berturut-
turut yaitu 1,5 dan 1,2 g/kg bahan kering (Little, 1986), sementara kebutuhan
mikroba akan mineral P dan S berturut-turut yaitu 2,8-4,3 g/kg dan 2,5-3.2 g/kg
bahan kering. Untuk itu penggunaan jerami padi sebagai pakan ternak sapi perlu
dilakukan penambahan mineral-mineral tersebut.

Fosfor adalah mineral yang penting untuk metabolisme. Mineral P sering
defisien dalam ransum ternak ruminansia. Hal ini disebabkan kandungan P dalam
hijauan di Indonesia umumnya rendah (Little, 1986). Untuk rumput kandungan
P nya berkisar antar 1-2,2 g/kg bahan kering sedangkan limbah pertanian

kandungan P nya 1-2 g/kg bahan kering). Fosfor dibutuhkan oleh semua sel




mikroba terutama untuk menjaga integritas dari membran sel dan dinding sel,
komponen dari asam nukleat dan bagian dari molekul berenergi tinggi (ATP, ADP
dan lain-lain), (Bravo ef al., 2003: Rodehutscord ef al., 2000).

Mineral sulfur penting bagi pencernaan serat di dalam rumen, suplai S
yang mencukupi akan mengoptimalkan degradasi selulosa melalui stimulasi
spesifik bakteri selulolitik, aktivitas protozoa ciliate dan fungi rumen anaerob
(Komisarczuk dan Duran, 1991). Kadar sulfur dalam biomasa mikroba dapat
mencapai sekitar 8 g/kg bahan kering mikroba dan sebagian besar terdapat dalam
protein (Bird, 1973). Selanjutnya Gulati et al (1985) melaporkan bahwa populasi
fungi dalam rumen meningkat drastis pada ransum yang disuplementasi sulfur.
Peningkatan populasi ini juga diikuti peningkatan kecernaan serat sebesar 16%.

Selain mineral, bakteri selulolitik rumen juga membutuhkan asam lemak
rantai bercabang (branched chain fatty acids = BCFA) yang terdiri atas asam
isobutirat, 2 metil butirat dan asam valerat. BCFA ini adalah sumber rangka
karbon bagi bakteri yang merupakan hasil dekarboksilasi dan deaminasi dari asam
amino rantai bercabang (AARC). AARC dalam rumen sebagian besar berasal
dari hasil fermentasi protein ransum dan mikroba rumen yang mengalami lisis.
Bahan hasil ikutan pertanian yang berkualitas rendah seperti daun sawit pasokan
AARC-nya sangat rendah sehingga diperlukan suplementasi AARC dalam
ransum. Penambahan AARC, yaitu valina, isoleusina, dan leusina, mampu
meningkatkan populasi mikroba rumen dan kecernaan serat sawit (Zain ef al.,
2007).

Sumber AARC alami yang murah dan mudah diperoleh adalah daun ubi

kayu. Daun ubi kayu mengandung protein kasar cukup tinggi dengan kandungan




asam amino i:;,o valin 0,45%, isoleusin 0,46%, dan leusin 0,63% (Nurhaita, 2008).
Suplementasi 5% daun ubi kayu pada daun sawit teramoniasi yang disuplementasi
dengan mineral S dan P dapat meningkatkan kecernaan bahan kering sebesar
24,09% dan kecernaan ADF sebesar 44,35% secara in-vitro (Nurhaita, 2008).
Penelitian Zain ef al. (2003) juga memperlihatkan bahwa penggunaan daun ubi
kayu sebagai sumber asam amino bercabang (valin, leusin, dan isoleusin) pada
pakan serat sawit teramoniasi mampu memperbaiki kecernaan pakan dan

pertumbuhan ternak domba.

Berdasarkan uraian di atas maka dicoba untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Jerami Padi Amoniasi yang Sudah
Disuplementasi dengan Fosfor dan Sulfur terhadap Kecernaan NDF, ADF,

Selulosa dan Pertambahan bobot badan terhadap Sapi Pesisir”.

B. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh penggunaan kombinasi jerami padi amoniasi dan
konsentrat yang disuplementasi phosfor (P), sulfur (S) dan daun ubi kayu yang
terbaik sebagai pengganti rumput lapangan dalam ransum terhadap kecernaan
NDF, ADF, selulosa dan pertambahan bobot badan pada ternak sapi pesisir.

C. Perumusan Masalah
Apakah pengaruh pemberian suplementasi mineral S, P dan daun ubi kayu

dalam ransum berbahan dasar jerami padi amoniasi mampu meningkatkan

kecernaan NDF, ADF, selulosa dan PBB pada ternak Sapi Pesisir.




D. Manfaat Penelitian
Dengan penambahan suplementasi mineral P, S dan daun ubi kayu dapat
meningkatkan kecernaan, NDF, ADF, Selulosa dan pertambahan bobot badan

pada jerami padi amoniasi.

E. Hipotesa Penelitian
Peningkatan pemakaian jerami padi amoniasi yang telah disuplementasi
dengan sulfur, fosfor dan daun ubi kayu dalam ransum akan memberikan

pengaruh yang sama dengan rumput lapangan terhadap kecernaan NDF, ADF,

selulosa dan PBB.




II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Jerami Padi Sebagai Bahan Pakan Ternak

Salah satu limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan ternak
ruminansia adalah jerami padi yang merupakan hasil ikutan terbesar pertanian.
Jerami padi merupakan hasil ikutan pertanian yang tersedia dalam jumlah yang
cukup, mudah diperoleh dan potensial untuk dimanfaatkan sebagai makanan
ternak. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2008) Produksi jerami
padi di Sumatera Barat 2.916.317 ton/tahun. Sedangkan produksi jerami padi
per hektar lahan persawahan adalah 7,05 ton per tahun (Yusri, 1988). Jerami padi
yang digunakan dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak sekitar 22%
sedangkan sisanya dibuang atau dibakar (Yusri, 1988). Jerami padi adalah bagian
batang yang telah dipanen, bulir-bulir buah bersama atau tidak dengan tangkai
dikurangi bagian akar dan batang yang tertinggal setelah dipanen (Komar, 1984).

Djajancgara dan Sitorus (1983) menyatakan bahwa hasil ikutan pertanian
umumnya sudah lama digunakan sebagai sumber pakan ternak ruminansia seperti
jerami padi, pucuk tebu, dan jerami jagung, hasil ikutan ini potensinya cukup
besar untuk dijadikan pakan ternak.

Sutardi (1980) menyatakan bahwa jerami padi dapat diberikan pada ternak
ruminansia sebagai makanan pengenyang (bulk). Selanjutnya ditambahkan oleh
Chuzaemi dan Soedjono (1987) bahwa jerami padi kaya akan kristal silika dan
karbohidratnya sebagian besar telah membentuk ikatan dengan lignin dalam
bentuk lignoselulosa dan lignohemiselulosa serta kandungan protein yang rendah

mengakibatkan kecernaan jerami padi rendah.



Menurut Sutardi (1981), Winugroho (1991) dan Komar (1984), faktor-
faktor yang membatasi jerami padi sebagai pakan ternak adalah: a). Tersebarnya
sumber jerami padi sehingga menyebabkan biaya transportasi tinggi. b).
Kualitasnya yang rendah disebabkan lignifikasi terlalu lanjut yang berikatan
dengan selulosa dan hemiselulosa, lignin sama sekali tidak dapat dicerna dalam
saluran pencernaan karena tidak dapat dihancurkan oleh enzim mikroorganisme
rumen schingga menghambat pencernaan serat kasar jerami padi. ¢). Khusus pada
jerami struktur sebagian dari selulosa dan hemiselulosa berbentuk kristal, tidak
lagi berbentuk amorf dan molekul glukosa diikat oleh ikatan hidrogen yang sulit
dicerna oleh mikroorganisme rumen. d). Kadar silika yang tinggi pada dinding sel
sehingga menghambat mikroorganisme rumen. e). Kandungan nitrogen dan
komposisi mineral Ca dan P lebih rendah dari pada persyaratan minimal yang
dibutuhkan bagi pencernaan selulosa yang ideal. Komposisi jerami padi dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Jumlah Komponen Jerami Padi

Komponen Jumlah (%)

Bahan kering 92,24
Lemak 1,68
Protein 6,96

Abu 22,85
Selulosa 30,1
Hemiselusa ¥ o
Lignin 7,7

Silika 17,8

Serat kasar 30,2

Sumber : Kasim (2010)

Manalu (1981) menyatakan bahwa untuk menyokong penggunaan jerami

padi agar lebih memberi manfaat pada ternak, perlu ditambahkan dengan pakan

lain yang mengandung nitrogen, energi dan mineral. Untuk meningkatkan kualitas




dan daya cerna dari jerami padi, telah banyak usaha dilakukan sehingga dapat
dimanfaatkan secara optimal. Pada prinsipnya pengolahan jerami padi dapat
dilakukan secara fisik, kimia dan biologi sehingga jerami padi dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pengganti hijauan berkualitas baik untuk makanan ternak
ruminasia (Nakasima and Orskov, 1988).

Peningkatan kualitas jerami padi dapat dilakukan dengan perlakuan kimia
yang akan merenggangkan ikatan hemisclulosa dan lignoselulosa pada dinding
sel, sehingga enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme rumen dapat
menghidrolisa komponen dari polisakarida (Adebowale ef al., 1989). Sclanjutnya
Praja (1994) Menyatakan bahwa untuk meningkatkan nilai manfaat jerami padi
sebagai pakan ternak hingga menjadi makanan yang bermutu salah satunya adalah
dengan proses amoniasi yaitu pengolahan jerami dengan amonia. Perlakuan
amoniasi pada jerami padi dapat meningkatkan kadar nitrogen bahan 5-6%
sekaligus meningkatkan degradasi nitrogen (Garret et al., 1974). Pengolahan
jerami padi dengan amoniasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar antara
1.5-9.5%, dan meningkatkan kecepatan cernanya walaupun tidak setinggi apabila
diolah dengan NaOH (Komar, 1984). Perlakuan dengan urea [ CO (NH2)2]
terbukti dapat meningkatkan konsumsi, daya cerna dan bobot badan pada sapi
(Wanapat, 1986) dan pada kambing (Dyness e/ al., 1993).

Pemakaian urea untuk amoniasi jerami padi cukup digunakan 4% dari
bahan kering jerami padi, bila kurang dari 3% tidak ada pengaruhnya terhadap
daya cerna maupun peningkatan kandungan protein kasar. Urea hanya dapat

berfungsi sebagai bahan pengawet saja bila lebih dari 5% dalam penggunaanya.

Amonia akan terbuang karena tidak mampu lagi diserap oleh jerami padi dan akan




lepas keudara bebas (Komar, 1984). Hasil penelitian Saudana and Leng (1985)
menyatakan amoniasi dengan 4% urea meningkatkan kandungan nitrogen
sebanyak 2 kali lipat, serta koefisien cerna bahan kering secara in-sacco

meningkat dari 35% menjadi 42,2%.

Kandungan nutrisi jerami padi amoniasi dibandingkan dengan rumput
lapangan dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Perbandingan Nilai Gizi JPAdan Rumput Lapangan (%BK)

Zat Makanan JPA® Rumput Lapangan”
Bahan kering 64.15 21.84
Protein kasar 6.41 8.41
Bahan organik 79.67
Lemak 1.97
NDF 75.08 61.64
ADF 59.71 34.59
Selulosa 39.99 28.24
Hemiselulosa 15.38 27.05
lignin 7.64 4.16
silika 11.45 -

Sumber :

Hasil Analisis Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas
Andalas, 2007
® Nurhaita, 2000
B. Konsumsi Pakan dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya.

Dalam penyediaan pakan, perlu diketahui kemampuan ternak untuk
mengkonsumsi suatu jenis pakan, menurut Mc Cullough (1969) jumlah pakan
yang dikonsumsi merupakan faktor penting untuk menentukan penampilan ternak
ruminansia. Pemberian pakan yang terlalu banyak atau sedikit akan merugikan,
jumlah pemberian ransum dapat diperkirakan dari kebutuhan bahan kering.

Bamualim (1988) menyatakan bahwa banyaknya bahan pakan yang

dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu faktor penting yang secara
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langsung mempengaruhi produktifitas ternak. Konsumsi makanan dipengaruhi
oleh faktor kualitas pakan dan kebutuhan energi ternak yang bersangkutan.
Makin baik kualitas pakan, makin tinggi konsumsi seekor ternak. Pakan
berkualitas baik juga ditentukan oleh fisiologis seekor ternak, dengan kata lain
tergantung dari kebutuhan ternak akan zat-zat makanan.

Parakasi (1995) menyatakan bahwa tingkat konsumsi bahan kering
ruminansia dipengaruhi olch berbagai faktor antara lain: a). Faktor hewan, scperti
bobot badan, umur, kondisi ternak dan stres yang disebabkan oleh lingkungan. b).
Faktor makanan yaitu sifat fisik dan komposisi kimia dari pakan yang

mempengaruhi kecernaan dan selanjutnya mempengaruhi konsumsi.

C. Suplementasi mineral fosfor, sulfur dan daun ubi kayu untuk mikroba.

Pertumbuhan mikroba yang optimal membutuhkan nutrien yang cukup
dalam rumen scperti cnergi, protcin, asam-asam amino, mineral dan
vitamin (Nolan, 1993). Mineral merupakan zat makanan yang mempunyai
peran penting dalam makanan ternak. Kecukupan mineral untuk
pertumbuhan mikroba terutama pada ternak yang menggunakan pakan berasal
dari limbah pertanian seperti jerami padi perlu diperhatikan, karena pakan
seperti ini defisien akan mineral penting untuk pertumbuhan mikroba rumen yaitu
P dan S (Zain dkk, 2000a).

Fosfor adalah mineral yang penting untuk metabolisme. Mineral P
sering defisien dalam ransum ternak ruminansia. Fosfor dibutuhkan oleh
semua sel mikroba terutama untuk menjaga integritas dari membran sel dan
dinding sel, komponen dari asam nukleat dan bagian dari molekul berenergi tinggi

(ATP, ADP dan lain-lain). Pada kebanyakan studi in-vivo defisiensi P
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memperlihatkan pengaruh negatif terhadap kecernaan fraksi serat dan kemampuan
mencerna bahan organik (Komisarczuk and Durand, 1991).

Sayuti (1999) menambahkan selain mineral fosfor peranan sulfur juga
tidak kalah pentingnya dalam pencernaan rumen. Mineral sulfur sangat diperlukan oleh
mikroba rumen untuk pembentukan asam amino mengandung sulfur. Sulfur
(S) merupakan unsur penting dan sangat berperan dalam kehidupan ternak untuk
sintesis de novo asam amino bersulfur. Kadar sulfur dalam biomasa mikroba
dapat mencapai sekitar 8 g/kg bahan kering mikroba dan sebagian besar

terdapat dalam protein (Bird, 1973).

Selain mineral, bakteri selulotik rumen juga membutuhkan asam lemak
rantai bercabang (branched chain fatty acids = BCFA) yang terdiri atas asam
isobutirat, 2 metil butirat dan isovalerat. BCFA ini adalah sumber rangka karbon
yang merupakan hasil dekarboksilasi dan deaminasi dari asam amino rantai
bercabang (AARC) yang diperlukan untuk sintesis bakteri sclulitik seperti
ruminococci dan bacteroides. Hal ini sesuai pendapat (Gorosito et al, 1985)
bahwa penambahan asam isovalerat, isobutirat dan 2-metil butirat meningkatkan
kecernaan dinding sel dan penggunaan nitrogen. Daun ubi kayu mengandung
protein kasar yang cukup tinggi dengan kandungan asam amino leusin 6,70 g/16g
N, leusin 10,90 g/16 g N, dan valin 5,45 g/16 g N ( Davendra, 1979 dalam

Muhtaruddin, 2002).
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D. Kecernaan Zat Makanan Dalam Rumen

Lambung ternak ruminansia terdiri dari empat bagian yaitu : rumen,
retikulum, omasum dan abomasum. Dari keempat bagian tersebut rumen
merupakan bagian terpenting, karena dalam rumen terjadi proses fermentasi,
pencernaan dan penyerapan zat makanan ( Maynard e al., 1979).

Fungsi utama rumen dan retikulum ialah untuk mencerna makanan kasar
(selulosa dan hemiselulosa) dengan bantuan enzim yang dihasilkan olch
mikroorganisme yang hidup didalamnya (Annison and Lewis, 1959). Arora
(1989) menyatakan bahwa kondisi dalam rumen adalah anaerob, mikroorganisme
yang paling sesuai dan dapat hidup dapat ditemukan didalamnya. Temperatur
dalam rumen adalah 38-42°C dan pH bervariasi sesuai jenis pakan yang sesuai
diberikan ruminansia.

Ranjhan (1980) menyatakan jumlah persentase scrat kasar yang tinggi
akan menurunkan pencernaan zat-zat makanan lainya. Kesanggupan untuk
mencerna selulosa atau serat kasar tergantung dari jenis alat pencernaan yang
dimiliki oleh hewan tersebut dan tergantung pula dari mikroorganisme yang
terdapat dalam alat pencernaan. Mikroorganisme akan merombak selulosa dan
pentosa menjadi asam-asam organik (terutama asam asetat) dan kemungkinan
dalam jumlah yang kecil menjadi gula-gula sederhana. Dalam proses tersebut
terbentuklah gas-gas terutama CO; dan metan dan dihasilkan panas  (Anggorodi,
1979).

Dalam rumen ternak ruminansia terdapat mikroorganisme yang merombak
zat-zat makanan secara fermentasi menjadi senyawa lainya. (Sutardi, 1980).

Mikroorganisme rumen juga menyebabkan ruminansia mampu mencerna hijauan
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yang mengandung selulosa tinggi dan Non protein Nitrogen (NPN) menjadi bahan

yang membentuk protein mikroba (Siregar, 1994).

E. Kecernaan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa

Van Soest (1982) membagi komponen hijavan menjadi dua bagian
berdasarkan kelarutanya dalam larutan detergent, yaitu isi sel (NDS) yang bersifat
mudah larut dalam detergent netral, yang terdiri dari protein, karbohidrat, mineral
mudah larut dalam lemak, dan dinding sel (NDF). Dinding sel ni terdiri dari fraksi
yang dalam larutan asam (hemiselulosa dan protein dinding sel) yang
tidak larut (ADF).

Neutral Detergent Fiber (NDF) adalah zat makanan yang tidak larut dalam
detergent neutral, merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini
terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, silika dan berapa protein fibrosa
(Van Soecst, 1982).

Acid Detergent Fiber (ADF) adalah zat makanan yang tidak larut dalam
detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin, dan silika. Kecernaan sclulosa
lebih sulit dari hemiselulosa. Hal ini disebabkan kecernaan selulosa dipengaruhi
oleh jumlah bakteri yang tumbuh dalam rumen. Van Soest (1982) menambahkan
bahwa hijauan yang diolah dengan pemanasan yang tinggi mengakibatkan fraksi
nitrogen akan berikatan dengan lignoselulosa, sehingga lignoselulosa akan
meningkat sedangkan lignin merupakan komponen dari NDF dan ADF.

Selulosa adalah polysakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa
yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa lebih tahan terhadap reaksi kimia
dibandingkan dengan glukan-glukan lainnya (Tilman dkk, 1989). Meskipun
selulosa sukar dihancurkan dalam sistim pencernaan, tetapi karena
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mikroorganisme rumen ternak ruminansia dapat menghasilkan enzim selulase
yang cukup banyak, maka ternak ruminansia mampu mencerna dan
memanfaatkan selulosa dengan baik (Church, 1988). Mc Donald ef al., (1988)
mengemukakan bahwa selulosa terdiri dari dua bentuk yaitu amorf dan kristal.
Bagian amorf jika dihidrolisis akan terhidrolisis dan melarut, sedangkan bagian
kristal tetap utuh. Kristal sebagian kecil juga dapat larut dalam alkali encer, tetapi
tidak larut dalam pelarut asam encer.

Selulosa merupakan bagian terbesar komponen lignoselulosa tanaman,
dapat dicairkan scbagai polimer linier dari unit D-glukosa yang berberat molekul
tinggi. Ikatan B-1,4 glukosida yang kuat dari selulosa dapat membentuk serat
selulosa yang bersifat tidak larut. Sifat kimia dan fisik dari selulosa menyebabkan
selulosa berfungsi sebagai komponen struktural utama dalam dinding sel tanaman.

Hemiselulosa adalah kelompok senyawa yang bersama-sama terikat
dengan selulosa pada jaringan daun, dan pada biji-bijian tertentu. Menurut Meyer
(1970) hemiselulosa selain mengandung pentosa dan xylosa juga mengandung
hexosaseperti galaktosa dan glukosa. Hemiselulosa adalah polysakarida yang
menyusun 37- 48% dinding sel tanaman dan merupakan senyawa yang sangat
kompleks, mengandung residu gula yang berbeda seperti D-xylosa, D-manosa,
D-galaktosa, D-glukosa, L-arabinosa, dan D-asam galakturonat. Polysakarida ini
tersusun kurang lebih 200 residu B-0-xylopiranosa dengan ikatan p-1.4 glikosidik,
komponen utamanya adalah Xylan. Lloyd, dkk (1978) menjelaskan bahwa di

dalam rumen hemiselulosa akan terhidrolisis menghasilkan asam lemak terbang

(VFA).
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1II. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Materi penelitian

Ternak yang digunakan adalah sapi Pesisir (jantan) yang berumur 1-1,5
tahun sebanyak 15 ekor dengan berat badan berkisar 88-137 kg. Kandang dan
perlengkapan yang digunakan adalah 15 kandang permanen ukuran 2 x 3 meter
yang disckat untuk menempatkan ternak sccara individu dan dilengkapi dengan
tempat makan dan minum serta perlengkapan kandang. Juga menggunakan
timbangan tcknis kapasitas 5 kg untuk menimbang ransum penclitian dan jerami
amoniasi, 1 buah timbangan digital untuk penimbangan sapi, ember, sekop dan

sapu lidi, serta alat dan bahan untuk analisa proksimat di laboratorium.

B. Metoda penclitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metoda eksperimen serta
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan pada setiap perlakuan,

sebagai perlakuan adalah 5 macam ransum yang berbeda komposisinya, yaitu :

—

. 50% rumput + 50% konsentrat

2. 30% jerami padi amoniasi + 70% konsentrat + daun Ubikayu (5 %) +
mineral P (0,40%) + mineral S (0,3%)

3. 40% jerami padi amoniasi + 60% konsentrat + daun Ubikayu (5 %) +
mineral P (0,40%) + mineral S (0,3%)

4. 50% jerami padi amoniasi + 50% konsentrat + daun Ubikayu (5 %) +
mineral P (0,40%) + mineral S (0,3%)

5. 60% jerami padi amoniasi + 40% konsentrat + daun Ubikayu (5 %) +

mineral P (0,40%) + mineral S (0,3%)
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Tabel 3. Susunan Konsentrat Ransum Percobaan (% BK)

Bahan Komposisi
Dedak 58
Bungkil Kelapa 30
Ampas Tahu 10
Garam |
Mineral 1
Total 100
Komposisi Kimia (%)

Protein 16.06
TDN 72.97
SK 15.37
Lemak 11.478
BETN 50.62

Tabel 4. Susunan dan Komposisi Kimia Ransum Percobaan (%BK)

Bahan Makanan Ransum Perlakuan
A B C D E
Jerami padi amoniasi - 30 40 50 60
Rumput 50 - - - -
Konsentrat 50 70 60 50 40
Total 100 100 100 100 100
Daun ubi kayu 5 5 5 5
Fosfor 0.4 0.4 0.4 0.4
Sulfur 0.3 0.3 0.3 0.3
Komposisi kimia (%)
Protein 13.03 1469 13.78 13.72 13.32
TDN 6449 6758 65.78 63.99 62.19
Serat kasar 20.99 19.53 20.92 2295 23.70
Lemak 3.60 3.95 3.535 315 2.74
BETN 4991 48.66  48.01 47.36 46.71
NDF 48.86  47.05 50.70 5436 58.02
ADF 3221 37.87 40.55 43.23 4591
Selulosa 26.73 2837 29.78 31.20 32.62
Hemiselulosa 16.14  8.83 9.76 10.69 11.62
Lignin 4.53 6.08 6.44 6.79 715
Silika 1.46 3.28 4.05 4.84 5.61

Analisa berdasarkan laboratorium nutrisi dan makanan ternak
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Analisis data digunakan sidik ragam dan uji beda rata-rata nilai (DMRT).

Model rancangan statistiknya adalah model linier menurut Steel dan Torrie

(1991). Model Linear Percobaan dengan “Rancangan Acak Kelompok™ (RAK)

yaitu:

* Yij =t v + B + i

Keterangan : |
Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j |
p = Nilai tengah umum/rataan populasi
i = Pengaruh perlakuan ke-i
Bj = Pengaruh perlakuan ke-j

Y'ij = pengaruh sisa dari perlakuan ke-i dan ke-j
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam

(anova) dan perbedaan rataan dengan perlakuan diuji dengan Duncan’s Multiple
Range Test (Steel dan Torrie, 1991).

Tabel 5. Analisis Keragaman

Sumber Db JK KT F Hit F Tabel
Keragaman 1 0.05 0.01
Kelompok b-1 JKK KTK KTK/KTS 4,46 8.65
Perlakuan t-1 JKP  KTP KTP/KTS 3,84 7,01
Sisa (t-1) (b-1) JKS KTS
Total tb-1 JKT
Keterangan : db = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah

C. Persiapan Penelitian
1. Persiapan kandang

Sebelum sapi dimasukkan ke dalam kandang, terlebih dahulu kandang di
bersihkan, kemudian untuk menjaga kesehatan sapi diberikan obat cacing terlebih
dahulu dan selanjutnya kandang diberi nomor demikian juga ternak sapi yaitu

nomor 1 - 15.
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2. Pembuatan jerami padi amoniasi

Jerami padi mula-mula dicincang halus kira-kira 5-10 cm. Jerami padi
amoniasi menggunakan 4% urea (Ierawati, 1988 ; sutardi, 1997), kemudian urea
dilarutkan didalam air sampai benar-benar larut ( Perbandingan BK jerami padi
dan air untuk pelarut urea 1:1). Larutan urea disemprotkan sedikit demi sedikit
kedalam tumpukan jerami padi yang sudah dicincang, kemudian diaduk rata.
Bahan amoniasi ini dimasukan kedalam kantong plastik tebal yang berlapis 2
(dua) sambil dipadatkan dengan tangan agar keadaanya benar-benar anaerob.
Bahan sampel amoniasi diinkubasi selama 21 hari pada tempat yang aman.
Setelah selesai pemeraman selama 21 hari plastik dapat dibuka dan jerami

dikeringkan kemudian digiling untuk sampel evaluasi kecernaan.

3. Persiapan ransum

Ransum perlakuan diberikan dua kali sehari pada 08.00 WIB dan 16.30
WIB ransum perlakuan disusun sekali 7 hari, dengan cara mengaduk masing-
masing ransum perlakuan yang telah kita siapkan alat dan bahan sesuai dengan
perlakuan yang diberikan untuk tiga hari.

4. Persiapan Ternak

a) Periode Adaptasi

Periode adaptasi ini dilaksanakan selama 30 hari untuk membiasakan
ternak terhadap kondisi lingkungan yang baru, dan juga untuk
menghilangkan pengaruh makanan sebelumnya. Sehari sebelum memasuki
periode adaptasi ini dilakukan penimbangan, untuk pengelompokkan dan
untuk mengetahui jumlah makanan yang akan dikonsumsi sapi setiap hari
berdasarkan bobot badan pada masing - masing sapi. Setelah ditimbang
masing - masing sapi akan diberikan obat cacing SAMBE dengan dosis
satu tablet/200 kg bobot badan. Ransum yang tersisa setiap harinya pada
periode ini ditimbang lalu dicatat. Ransum perlakuan diberikan 2 kali
sehari pada pukul 07.30 dan 16.30 WIB dan air minum tersedia setiap saat
(ad libitum).
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b) Periode Pendahuluan
Periode ini dilaksanakan selama 5 hari, saat memasuki periode ini sapi
sudah diberi ransum perlakuan yang sebelumnya ditimbang kembali bobot
badan sapi tersebut untuk menghitung jumlah makanan yang akan
diberikan.

¢) Periode Koleksi
Periode ini merupakan lanjutan dari periode sebelumnya, periode ini
berlangsung selama 5 hari. Untuk mengetahui daya cerna ransum
digunakan metoda koleksi total (Tillman dkk, 1991). Pada periode ini
dihitung jumlah ransum yang dikonsumsi dan jumlah feses yang
dikeluarkan setiap hari. Pengambilan contoh feses 10 % dari total feces
perhari kemudian dijemur di bawah sinar matahari lalu dikeringkan di

dalam oven pada suhu 60 °C.
d) Penimbangan bobot badan
Penimbangan bobot badan dilakukan tiga puluh (30) hari setelah koleksi.

5. Parameter Yang Diukur
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah:
1. Kecernaan NDF

Kandungan NDF ditentukan dengan cara menimbang 1 gram (a) sampel ke
dalam gelas piala 300 ml, kemudian ditambahkan 80 ml larutan NDS. Bahan
tersebut dipanaskan hingga mendidih selama 60 menit, kemudian disaring dengan
kertas saring yang telah diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vakum.
Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas beberapa kali dan terakhir
dengan ascton scbanyak 30 ml. Hasil saringan terscbut dipanaskan dalam oven
pada suhu 135° C selama 2 jam setelah itu dimasukkan ke dalam desikator dan

ditimbang (c).
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c—b

Rumus : % NDF = x 100%
a
Kecernaan NDF
_ (Berat BK spl x%NDF spl) — (berat BK residux%NDEF residu) +100%
berat BK spl x%NDF spl ’

2. Kecernaan ADF

Kandungan ADF ditentukan dengan cara menimbang 1 gram (a) sampel ke
dalam gelas piala 300 ml kemudian ditambahkan 80 ml larutan ADS, bahan
tersebut dipanaskan hingga mendidih selama 60 menit, kemudian disaring dengan
kertas saring yang telah diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vakum.
Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas beberapa kali dan terakhir
dengan ascton scbanyak 30 ml. Hasil saringan terscbut dipanaskan dalam oven

pada suhu 135° C selama 2 jam setelah itu dimasukkan ke dalam desikator dan

ditimbang (c).
c-b
Rumus : % ADF = x 100%
a
Kecernaan ADF
_ (Berat BK spl x% ADF spl) — (berat BK residu x%ADF residu) +100%
— (1]
berat BK spl x% ADF spl

3. Kecernaan Selulosa

Sclulosa ditentukan juga dengan menggunakan analisa Van Soest (1982)
yaitu dengan cara merendam residu dari analisa ADF yang telah diketahui
beratnya (c) dalam 20 ml H,SO4 72 % selama 3 jam. Setelah itu dibilas dengan
air panas hingga airnya berwarna bening dan terakhir dengan 30 ml ascton. Gelas

filter dipanaskan pada suhu 135" C selama 2 jam kemudian ditimbang (d), setelah
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itu diabukan dalam tanur pada suhu 500 - 600" C selama 3 jam dan ditimbang

beratnya (¢).

i x 100%
a

Rumus : % Sellulosa = .

Kecernaan Selulosa

_ (BeratBKspl®eselulosaspl) — (beratBKresidu/oselulosaresidi) < 100%
= 0
beratBK splx%selulosaspl

4. Pertambahan Bobot Badan (PBB)
Tingkat dikemukakan sebagai persamaan berikut :

PBB = bobot badan akhir — bobot badan awal

jumlah hari jangka penimbangan

6. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di UPT dan Laboraturium Ruminansia

Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang mulai dari September sampai

dengan Desember 2008.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Bahan Kering
Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi bahan kering dapat dilihat pada
Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Rataan Konsumsi Bahan Kering

Perlakuan Konsumsi BK ( kg )
A 438"
B 4,26"
B 4,16"
D 4,18*
E 33

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom menunjukkan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<(0.01)

Berdasarkan pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa konsumsi BK berkisar
antara 3.31 kg (perlakuan E) sampai dengan 4.38 kg (perlakuan A). Dari hasil uji
analisa keragaman ternyata masing masing perlakuan A,B,C dan D memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata (P<0.05) dan pada perlakuan E berbeda sangat
nyata (P<0.01) terhadap konsumsi bahan kering.

Berbeda tidak nyatanya konsumsi BK pada masing — masing perlakuan A,
B, C dan D disebabkan karena ransum perlakuan disusun dari bahan pakan yang
sama sehingga pada setiap ransum perlakuan yang diberikan memilki palatabilitas
yang hampir sama, sehingga selera ternak tersebut untuk mengkonsumsi bahan
tersebut tidak akan berbeda nyata. Sesuai dengan pendapat Parakkasi (1999)
bahwa palatabilitas dipengaruhi oleh bentuk, rasa, bau dan tekstur makanan yang
diberikan sehingga merupakan faktor penting yang menentukan tinggi dan

rendahnya daya konsumsi.
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Rendahnya konsumsi BK pada perlakuan E disebabkan oleh pemberian
konsentrat pada perlakuan ini lebih rendah dibandingkan dengan pemberian
jerami padi amoniasi, sehingga serat yang dihasilkan dari makanan tersebut lebih

banyak dan TDN yang dihasilkan makanan untuk dkonsumsi ternak menurun.

B. Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan NDF dan ADF

Rataan kecernaan NDF dan ADF jerami padi amoniasi yang disuplementasi

dengan mineral fosfor dan sulfur dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Rataan Kecernaan NDF dan ADF (%)

Perlakuan Kecernaan NDF (%) Kecernaan ADF(%)
A 51,12 4797°
B 50,63 47,79°
# 50,07 46,64"
D 49,90° 46,35
E 48,02 43,89
SE 0,38 0,50

Keterangan: Antar perlakuan menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01).

Hasil analisis keragaman menunjukan pengaruh penggunaan jerami padi
amoniasi berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap kecernaan NDF dan ADF.
Rataan kecernaan NDF  berkisar antara 48,02% sampai dengan 51,12%.
Sedangkan rataan kecernaan ADF berkisar antara 43,89% sampai dengan 47,97%.
Setelah dilakukan uji DMRT menunjukan bahwa nilai kecernaan NDF dan ADF
pada perlakuan A berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap perlakuan B,C dan

perlakuan D, berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan E,
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Berbeda tidak nyatanya kecernaan NDF dan ADF pada perlakuan A, B, C
dan D dapat disebabkan karena adanya keseimbangan yang lebih baik dari zat-zat
makanan (terutama protein dan energi) akan memiliki kecernaan yang lebih tinggi
pula, sehingga mikroorganisme mendapatkan nutrien yang cukup untuk tumbuh
dan berkembang. Sesuai dengan pendapat Leng (1991) Bahwa peningkatan
kecernaan pakan serta harus didekati dari segi nutrien untuk pertumbuhan
mikroba rumen. Banyaknya populasi mikroorganisme maka enzim yang
dihasilkan juga semakin banyak schingga kecernaan semakin meningkat.

Kecernaan terendah NDF dan ADF terdapat pada perlakuan E disebabkan
karena seiring pemberian jerami padi amoniasi sampai 60% meningkatkan
kandungan lignin dalam ransum (tabel 4), sehingga mikroorganisme tidak mampu
menembus dinding sel yang tersusun dari lignin dan silika. kemungkinan juga
disebabkan oleh tingginya kandungan NDF pada perlakuan ini sehingga makanan
sulit dicerna, sesuai dengan pendapat Varga ef al, (1983) yang menyatakan bahwa
kandungan NDF berkolerasi negatif dengan laju pemecahanya, berarti semakin
tinggi kandungan NDF maka semakin rendah kecernaanya. Martens (1980)
menyatakan bahwa tingginya kadar serat dalam ransum akan menyebabkan laju
digesta dalam rumen menjadi rendah karena partikel makanan sulit didegradasi
oleh mikroorganisme, sesuai dengan pendapat Parakkasi (1995) menyatakan
bahwa komponen serat mempunyai hubungan yang penting dengan tingkat
konsumsi dan kecernaan, kenaikan tingkat serat akan menurunkan tingkat

kecernaan.
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C. Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Selulosa
Rataan kecernaan Selulosa jerami padi amoniasi yang disuplementasi
dengan mineral fosfor dan sulfur dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Pengaruh Perlakuan terhadap kecernaan selulosa (%)

Perlakuan Kecernaan Selulosa(%)
A 50,03"
B 49,39°
8 48,75"
D 47,67
E 44,62

Keterangan: Antar perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01)

Hasil analisis keragaman menunjukan pengaruh penggunaan jerami padi
amoniasi berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap kecernaan Selulosa. Kecernaan
yang tertinggi terdapat pada perlakuan A (50,03%), perlakuan B (49,39%),
perlakuan C (48,75%), perlakuan D (47,67%) dan perlakuan terendah terdapat
pada perlakuan E yaitu (44,62%).

Berdasarkan pada hasil analisis Duncan’s multiple range test (DMRT)
menunjukan bahwa kecernaan Selulosa pada perlakuan A berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap perlakuan B, C dan perlakuan D, berbeda sangat nyata (P<0,01)
terhadap perlakuan E,

Berbeda tidak nyatanya kecernaan Selulosa pada masing-masing perlakuan
A, B, C, dan D disebabkan karena pemberian suplementasi mineral sulfur sangat
dibutuhkan oleh bakteri rumen untuk berkembang dengan baik. Bila bakteri
berkembang dengan baik maka aktivitas enzim untuk mencerna makanan juga
akan bertambah. Hungate (1966) mengatakan bahwa sulfur merupakan komponen

penting bagi bakteri rumen untuk sintesis sel mikroba, dimana kecernaan pakan
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serat sangat tergantung pada enzim yang dihasilkan oleh mikroba tersebut.
Semakin banyak populasi mikroba selulotik maka enzim yang dihasilkan akan
semakin banyak. Meningkatnya aktivitas mikroba selulotik akan mendukung
proses fermentasi dalam rumen untuk berlangsung secara optimal. Hal ini sesuai
dengan pendapat Crampton dan Haris (1969), kecernaan makanan tergantung
pada aktivitas mikroorganisme rumen, karena mikroorganisme berperan dalam
proses fermentasi, sedangkan aktivitas mikroorganisme itu sendiri dipengaruhi
oleh zat-zat makanan yang terdapat dalam bahan ransum.

Kecernaan Selulosa terendah terdapat pada perlakuan E disebabkan karena
kandungan lignin dalam ransum tinggi seiring dengan pemberian jerami padi
amoniasi sampai 60%, meskipun telah disuplementasi mineral fosfor dan sulfur,
schingga mikroorganisme sulit menembus dinding sel yang tersusun dari lignin
dan silika didalam ransum. Menurut Sutardi (1980), kandungan lignin bahan
merupakan salah satu faktor penghambat kerja enzim mikroba dalam mencerna
zat makanan, karena lignin berperan untuk memperkuat struktur dinding sel organ
dengan mengikat sclulosa dan hemisclulosa schingga sulit dicerna oleh
mikroorganisme. Tilman ef al, (1989) mengemukakan bahwa kecernaan suatu zat
makanan dapat dipengaruhi oleh spesies ternak, bentuk fisik pakan, jumlah pakan
yang dikonsumsi, komposisi ransum, laju makanan dalam saluran pencernaan dan

suhu lingkungan.
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D. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobet Badan

Pengaruh pelakuan terhadap pertambahan bobot badan dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut ;

Tabel9. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan (Kg)

Perlakuan PBB (kg)
A %
0,81*
C 0,77°
D 0,75"
E 0,47°
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0.05)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa PBB berkisar antara 0,47 kg
(perlakuan E) sampai dengan 0,81 kg (perlakuan B). Dari uji analisa keragaman
ternyata masing-masing perlakuan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata
(P<0.01) terhadap pertambahan bobot badan ternak sapi pesisir. Setelah diuji
dengan DMRT ternyata perlakuan A, B, C dan D menunjukkan pengaruh berbeda
tidak nyata (P>0,05) tetapi berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan E.

Berbeda tidak nyatanya pertambahan bobot badan antar perlakuan A, B, C
dan D dapat disebabkan oleh konsumsi bahan kering , daya cerna NDF, ADF dan
selulosa pada perlakuan A, B, C dan D juga berbeda tidak nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan jerami padi amoniasi yang disuplementasi
dengan fosfor ,sulfur dan daun ubi kayu sampai level 50% pengganti rumput
lapangan, memberikan pengaruh yang sama terrhadap pertambahan berat badan.
Van Soest (1982) menyatakan bahwa pertumbuhan pada ternak dipengaruhi oleh
konsumsi ransum, komposisi kimia ransum, keadaan fisik ransum dan tingkat

kecernaannya.
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Rendahnya pertambahan bobot badan pada perlakuan E disebabkan oleh
kecernaan zat-zat makanan yang dihasilkan pada perlakuan ini lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan lain sedangkan serat yang ada pada perlakuan ini
cukup tinggi sehingga sehingga menyebabkan sedikitnya nutrien yang tersedia

untuk perrtumbuhan dan pembangun tubuh.
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V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
penggunaan jerami padi amoniasi sebagai pengganti rumput dalam ransum ternak
sapi memberikan pengaruh yang tidak berbeda yang setelah disuplementasi
dengan daun Ubi Kayu, phosfor, Sulfur. Sampai taraf 50% dalam ransum

memberikan hasil yang sama dengan rumput lapangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisa Statistik Konsumsi Bahan Kering (%)

Kelompok Total Rataan
Perlakuan ] 2 3
A 433 4,14 4,66 13,13 4,38
B 4,38 4,21 4,20 12,79 4,26
C 431 4,06 4,17 12,54 4,18
D 4,28 4,03 4,14 12,45 4,15
E 3,01 3,26 3,67 9,94 3,31
Jumlah 20,31 19,70 20,837 60,85
Rataan 4,063 3941 4,167
Pengolahan Data
FK = (60.85)°
15
= 246,87
KT = {(433) +ueee.t (3,67} -FK
= 2,61
JKP = (1308 ¥ .o +(9.94)") - FK
3
= 212
KK =

JKS

{(20.31) +(19.70)+ (20.837)’} - FK
5

0,13

= JKT-JKP-JKK

= 2,61 -2,17-0,13

= 0,31
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Analisa Ragam

Db JK KT F.Hit F Tabel
Sumber
Keragaman 0.05 0.01
Kelompok 2 0129 0,064 1,655 4.46 8.65
Perlakuan 4 2166 0,542 1391** 3.84 7.01
Sisa 8 0312 0039
Total 14 2,607
Ket: ns = Berbeda tidak nyata (P>0,05)
** = Berbeda sangat nyata (P<0,01)
0,039
s = J=
3
= 0,11
Perbandingan ssr 5% sISrl % LSR 5% LSR 1%
2 3.26 4,74 0.36 0,52
3 3.39 5 037 0.55
4 3.47 5,14 0,38 0,57
5 3,52 523 0.39 0.58
Urutan Rataan Perlakuan
A B C D E
438 426 418 4.15 331
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Pengujian

Perlakuan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
A-B 0,12 0,36 0,52 ns
A-C 0,20 0,37 0,55 ns
A-D 0,23 0,38 0,57 ns
A-E 1,07 0,39 0,58 s
B-C 0,08 0.36 0,52 ns
B-D 0,11 0,37 0,55 ns
B-E 0,95 0,38 0,57 ds
C-D 0,03 0,39 0,58 ns
C-E 0,87 0,36 0,52 e
D-E 0,84 0,37 0,55 ¥
Ket: ns = Berbeda tidak nyata (P>0,05)
* * = Berbeda sangat nyata (P<0,01)
Superskrip
Perlakuan Rataan
A 438"
4,23*
€ 4,18
D 4,15*
E 3
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Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik Kecernaan NDF (%)

Kelompok Total Rataan
Perlakuan 1 2 3
< 52,42 49,38 51,56 153,36 51,12
B 50,53 49,15 52,20 151,89 50,63
& 51,25 48,51 50,46 150,22 50,07
D 50,62 49,23 49,83 149,69 49,90
- 48,64 46,50 48,92 144,06 48,02
i 253,46 242778 25298 74923
. N 50,69 48.56 50,60 49,95
Pengolahan data
FK = (74923)°
15
= 37422,58
KT = | {5042 tcnconsos +(48,92)’} - FK
= L3
JKK = {(253.46) +(242.78)> + (252.98)°} - FK
= Shss 5
KP = (153360 %....0 +(144.06)") - FK
= 168 :
IKS = 34,71-16,72-1455

3,44
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Analisa Ragam

Db JK KT F.Hit F Tabel
Sumber
Keragaman 0.05 0.01
Kelompok 2 14,55 7,28 16,93 4.46 8.65
Perlakuan 4 16,72 4,18 0. 72%* 3,84 7,01
Sisa 8 3,44 0,43
Total 14 34,71
Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata nyata (P<0,01)
Uji Lanjut DMRT
0,43
g =l e
3
= 0,38
Perbandingan ssr5%  sISrl % LSR 5% LSR 1 %
2 3,26 4,74 1,23 1,79
3 3,39 5,00 1,28 1,89
4 3.47 5,14 1,31 1,95
5 Sy 523 1,33 1,98
Urutan Rataan Perlakuan
A B C D E
51,12 50,63 50,07 49,90 48,02
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Pengujian

Perlakuan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
A—B 0,49 1,23 1,79 ns
A% 1,05 1,28 1,89 ns
A-D 1,22 1,31 1,95 ns
A-E 3,10 1,33 1,98 —
B-C 0,55 1,23 1,79 ns
B-D 0,73 1,28 1,89 ns
B-E 2,61 1,31 1,95 <
C-D 0,18 1,33 1,98 ns
C-E 2,05 1,23 1,79 .
D-E 1,88 1,28 1,89 r
Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata
** = Berbeda sangat nyata
* = Berbeda nyata
superskrip
Perlakuan Rataan
A 51,12
B 50,63"
C 50,07*
D 49,90"
E 48,02°
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Lampiran 3. Hasil analisis statistik kecernaan ADF (%)

Kelompok Total Rataan
Perlakuan 1 2 3
48.40 46,10 4941 143,92 47,97
A
45,75 48,11 49,52 143,38 47,79
B
45,75 45,91 48,26 139,92 46,64
i
45,74 45,61 47,69 139,04 46,35
D
43,50 43,40 44,78 131,67 43,89
E
229.14 229.14 239,66 697,94
Jumlah
45,83 45,83 47,93 46,53
Rataan
Pengolahan data :
FK = (697.94)°
15
= 32474903
JKT = {(48,40)+............ +(44,78)"} - FK
= 5294
JKK = {(229.14) +(229.14) + (239.66)*} — FK
5
= 14,76
JKP = ((14392) +............ +(131.67)") - FK
3
= 3208

JKS = 52,94-32,08-14,76

= 6,10
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Analisa ragam

Db JK KT F.Hit F Tabel
Sumber
Keragaman 0.05 0.01
Kelompok 2 ]4,76 7,38 9,68 4,46 8,65
Perlakuan 4 32,08 8,02 10,52%* 3,84 7,01
Sisa 8 6,10 0,76
Total 14 52,94

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata nyata (P<0,01)

Uji Lanjut DMRT
0,76
SE =
3
= 0,50
perbandingan ssr 5% sISrl % LSR 5% LSR 1%
2 3,26 4,74 1,64 2,39
3,39 5 1,71 2,52
4 3,47 5,14 1.75 2,59
5 332 523 T 2,64
Urutan rataan
A B ) D E
4797 47,79 46,64 W 43389
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Pengujian

Perlakuan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
A-B 0,18 1,64 2,39 ns
A-C 1,33 1,71 2,52 ns
A-D 1,63 75 2,59 ns
A-E 4,08 1,77 2,64 o
B-C 1,15 1,64 2,39 ns
B-D 1,45 1,71 2,52 ns
B-E 3,90 .75 2,59 -
C-D 0,30 1,77 2,64 ns
C-E %75 1,64 2,39 -
D-E 2,45 1,71 2,52 *

Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata
** = Berbeda sangat nyata
* = Berbeda nyata

superskrip
Perlakuan Rataan
A 4797°
B 47,79"
C 46,64
D 46,35"
E 43,89°
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Lampiran 4. Hasil analisis statistik kecernaan selulosa (%)

Kelompok Total Rataan
Perlakuan 1 2 3
A 52,18 4848 4944 150,10 50,03
B 48,88 49,72 49,56 148,16 49,39
c 48,02 4891 4932 146,25 48,75
D 47,79 4889 4631 143,00 47,67
E 4544 4569 42,74 133,87 44,62
Fabalsh 24232 241,69 23736 721,38
Riinn 4846 4834 47,47 48,09
Fk. = | G
15
= 34692,15
el B R T SI +(42,74)"} -FK
= ¢ 71,70
JKK = {(242.32)% +(241.69) + (237.36’} - FK
= 294 i
JKP = ((150,100* +..oocneeee. +(133.87)") - FK
3
="5429
JKS = 71,70-54,29 -291

= 14,50



Analisa Ragam

Db JK KT F.Hit F Tabel
Sumber
Keragaman 0.05 0.01
Kelompok * 291 1,46 0.80 4,46 8.65
Perlakuan 4 54,29 13,57 7,49%* 3,84 7.01
Sisa 8 14,50 1,81
Total 14 F.5 Bt
Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata nyata (P<0,01).
Uji Lanjut DMRT
1.81
SE =
3
| =10,78
| perbandingan sst 5% sISr1 % LSR 5% LSR 1 %
2 3,26 4,74 253 3,68
3 3,39 5,00 2,63 3.89
4 3,47 5,14 2,70 3,99
5 3,52 5,23 2,74 4,06
Urutan rataan
A B o D E
50,03 49,39 48,75 47,67 44,62
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Pengujian

Perlakuan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
A-B 0,65 2,53 3,68 ns
A-C 1,28 2,63 3,89 ns
A-D 2.37 2,70 3.99 ns
A-E 5,41 2,74 4,06 *x
B-C 0,64 2,53 3,68 ns
B-D 1,72 2,63 3,89 ns
B-E 4,76 2,70 3,99 ek
C-D 1,08 2,74 4,06 ns
C-E 4,13 2,33 3,68 e
D-E 3,04 2,63 3,89 *
Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata
** = Berbeda sangat nyata
* = Berbeda nyata
Superskrip

Perlakuan Rataan

A 50,03*

B 49,39

¢ 48,75

D 47,67

E 44,62°
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Lampiran 5. Analisa Statistik Pertambahan Bobot Badan (%)

Kelompok Total Rataan
Perlakuan 1 2 3
A 0,72 0,62 0,98 2,32 0,77
B 0,82 0.82 0,80 2,43 0,81
i 0,72 0,82 0,77 2,30 0,77
D 0,75 0,77 0,73 2,25 0,75
E 0,53 0,46 0,42 1,42 0,47
~ Jumlah 3,53 3,40 3,65 10,58 3,53
Rataan 0,71 0,68 0,73 2,12 0.71
Pengolahan Data
FK =] (1058)°
15
= 746713
T =110 %. ... +(0,68)"} — FK
= 0,30
JKK = {353 +.......... +(3.65)’} - FK
5
= 0,01
e = @oy Fn .l +(2.12)) - FK
3
= 022
JKS = 030-0,01-0722
= 0,08
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Analisa Ragam

Sumber Db JK KT F.Hit F Tabel
Keragaman 0.05 0.01
Perlakuan 2 0,01 0,003 0,31 4,46 8,65
Kelompok 4 0,22 0,06 5,49° 3,84 7,01
Sisa 8 0,08 0,01
Total 14 0,31 0,07
Ket: * =Berbeda nyata
Uji Lanjut DMRT
0,07
SE = o s
3
= 882
Perbandingan ssr 5% sISr1 % LSR 5% LSR 1 %
2 3.26 4,74 0,07 0.09
3 3,39 5 0,07 0,10
4 3.47 5,14 0,07 0,10
5 D52 5,23 0,07 0,10
Urutan Rataan Perlakuan
B C D E
0,81 0,77 0,75 0,47




Pengujian

Perlakuan Selisih Keterangan
0.05 0.01
B-A 0,04 0,07 0,09 ns
B-C 0,04 0,07 0,10 ns
B-D 0,06 0,07 0,10 ns
B-E 0,34 0,07 0,10 o
A-C 0,00 0,07 0,09 ns
A-D 0,06 0,07 0,10 ns
A-E 0,30 0,07 0,10 g
C-D 0,06 0,07 0,10 ns
C-E 0,30 0,07 0,09 M
D-E 0,24 0,07 0,10 o
Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata
** = Berbeda sangat nyata
Superskrip
Perlakuan Rataan

A 0,77°

0.81°

L 0,77°

D 0,71"

E 0,47"
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KOMPOSISI KIMIA FECES

Hasil analisis van soest

Perlakuan | NDF (%) | ADF (%) Selulosa (%) | Hemiselulosa (%) | Lignin (%) | Silika (%)
Al 72,34 3L 39,76 19,84 5,72 7,02
A2 71,36 51,01 39,84 20,35 6,13 5,04
A3 15,96 52,62 42,98 22,74 6,36 3,28
Bl 67,55 59,56 4211 7,99 9,58 7.87
B2 728 59,2 43,15 12,9 9,02 7,03
B3 69,72 59,25 44,56 10,47 8.64 6,05
Cl 75,89 67,48 47,74 8.41 9,52 10,22
2 72,61 60,99 42,6 11,62 10,32 8,07
c3 19,87 63,11 45,69 12,46 9,98 7,44
DI 74,78 65,3 45,64 9,48 11,24 8.42
D2 T 65,68 44,95 11,42 10,86 9,87
D3 72,36 60,07 45,02 12,29 8,24 6.81
El 73,49 63,98 4438 9,51 12,02 7,58
E2 71,97 60,24 41,47 11,73 12,91 5.86
E3 70,86 60,65 45,23 10,21 11,36 4,06

diati Zain, M
1990032002
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KOMPOSISI KIMIA JERAMI PADI AMONIASI ( % BK)
Hasil Analisis Proksimat
Sampel Bo BK Pk

Jerami Padi Amoniasi 84.82 58.39 8.16

Hasil Analisis Van Soest

Sampel NDF ADF | Selulosa | Hemiselulosa Lignin Silika
Jerami Padi Amoniasi- 72,64 | 56,64 38,94 16,00 8,78 8,92
KOMPOSISI KIMIA RANSUM
Hasil Analisis Proksimat
Sampel Bo Bk Pk Sk Lk BETN TDN
Ransum 84,02 | 76.22 16.06 1537 11.478 50.62 7297
Hasil Analisis Van Soest
Sampel NDF ADF Selulosa Hemiselulosa Lignin Silika
Ransum 36,08 29,8;)_ 2403 6,26 5,03 0,76 |

ACGBERY 10 Januan 2011
\‘.




KOMPOSISI DAUN UBI KAYU
Hasil Analisis Proksimat

Sampel BK Bo Pk Sk Lk BETN
Daun ubi kayu 82,82 91.62 17,52 19.73 6.42 54.33
Hasil Analisis Van Soest
Sampel NDF ADF Selulosa Hemiselulosa Lignin Silika
Daun ubi kayu 328 3833 26,48 1.95 4.50 3.35

KOMPOSISI RUMPUT LAPANGAN

Hasil Analisis Proksimat

Sampel Bo Bk Pk B Sk Lk BETN
Rusmpol 91.04 35.63 9,26 25.63 1.97 49,20
Lapangan

Hasil Analisis Van Soest
Sampel NDF ADF Selulosa | Hemiselulosa Lignin Silika

Rumput Lapangan 61.62 34.78 25.59 1.84 4.57 4.62

Padang, 10 Januari 20]1
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